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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh penggunaan multimedia terhadap minat belajar siswa antara kelompok yang menggunakan multimedia dan kelompok yang tidak menggunakan multimedia, serta untuk membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang menggunakan multimedia dan kelompok yang tidak menggunakan multimedia. Paparan hipotesis yang diuji dalam penelitian (1) terdapat perbedaan minat belajar siswa antara kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan multimedia dengan kelompok siswa yang belajar tidak menggunakan multimedia; (2) ada perbedaan perolehan hasil belajar siswa antara kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan multimedia dengan kelompok siswa yang belajar tanpa menggunakan multimedia; Untuk menguji hipotesis, penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan eksperimen semu (Quasi eksperiment). Variabel penelitian, yaitu variabel terikat dan bebas. Validitas yang digunakan adalah validitas dan reliabilitas menggunakan Cronbach`s Alpha. Data hasil belajar siswa diukur menggunakan tes hasil belajar, sedangkan data minat belajar menggunakan angket minat belajar. Data hasil pengukuran tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan Anova dengan bantuan aplikasi SPSS for windows versi 18.  Skor tes hasil belajar IPS ditentukan berdasarkan perbedaan skor pascates dan skor prates atau gain skor. Data minat belajar berupa angket minat belajar yang terdiri dari 34 pernyantaan. Berdasarkan hasil analisis data Anova menunjukkan bahwa penggunaan multimedia (x) berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar, nilai signifikansi 0.000 yang kurang dari alpha (0,05) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat belajar siswa yang signifikan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Dari hasil analisis Two Way ANOVA (uji Anava dua arah) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.000 yang kurang dari alpha (0.05) yang artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.Tersedia Online di 
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PENDAHULUAN
Kerangka Dasar Kurikulum 2013 dalam Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu prinsip penerapan kurikulum adalah bahwa pelajar adalah pusat pembelajaran. Prioritas diberikan untuk memberdayakan siswa untuk belajar, bekerjasama dan mengevaluasi diri sehingga siswa dapat membangun kemauan, pemahaman dan pengetahuannya. Sehingga siswa perlu terus diupayakan untuk meningkatkan potensi, kecerdasan dan minat siswa. Evaluasi yang berkesinambungan dan komprehensif sangat penting untuk mencapai upaya tersebut. Melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, menantang, merangsang dan menarik, bentuk pembelajaran menyesuaikan dengan semua tahapan perkembangan siswa.
Jika kita melihat umat manusia dari kebutuhan dan aktivitas dasarnya, maka secara alamiah manusia akan berperan dan menyadari potensinya dalam kehidupan multidimensi yang dinamis. Oleh karena itu penelitian dan pembelajaran sosial dipisahkan dari kebutuhan dasar manusia dan dikembangkan secara multidimensi dengan pendekatan media yang komprehensif. (Sota. 2007.)
Di era modern ini, atau lebih luas lagi, pengelolaan mata pelajaran IPS dan pembelajaran di bidang pendidikan semakin bergantung pada kualitas dan tingkat yang diharapkan dari guru, sehingga penggunaan berbagai sumber dan media yang tersedia serta organisasi dapat mengedepankan kritik, kejujuran, Menumbuhkan pemikiran inovatif siswa, konsisten, dan dibimbing dengan menguasai sains dan teknologi, meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Oleh karena itu, pengelolaan pembelajaran memang membutuhkan guru yang kreatif, selalu ingin tahu dan energik sehingga dapat pula merangsang kreativitas dan rasa ingin tahu siswa. Pada prinsipnya karena rasa ingin tahu siswa termotivasi untuk menjadi tertarik belajar.
Multimedia yaitu: grafis, teks, video, audio, foto/gambar, dan animasi. Minat mengacu pada menarik perhatian dan kemudian menghasilkan rasa preferensi untuk objek yang diminati. Melanjutkan dari preferensi, orang ingin belajar lebih banyak tentang hal atau objek tertentu. Hasil belajar dilihat dari penguasaan kompetensi pada ranah kognitif menggunakan instrument tes formal (tertulis) obyektif dengan nilai skor pre tes dan post tes.  Bahan kajian IPS dalam penelitian ini adalah interaksi antar negara negara ASEAN yang disebabkan oleh faktor alam dan manusia demi kelangsungan kehidupan suatu negara.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan eksperimen semu (quasi exsperiment). Penelitian ini menggunakan desain Pre-Test Post Test Control Group. Berikut desain penelitian eksperimen yang digunakan:
Tabel 1.1 Desain Pre Test Post Test Control Group
	Kelompok
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Kelompok Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kelompok Kontrol
	O3
	               -
	O4



Kelompok eksperimen perlakuannya dengan ceramah dan menggunakan multimedia, sedangkan kelompok kontrol yaitu hanya ceramah secara konvensional saja (media yang digunakan adalah papan tulis dan spidol tanpa menggunakan multimedia. Untuk menguji pengaruh penggunaan multimedia terhadap minat dan hasil belajar dengan analisis ANOVA atau Analisa Varians dengan bantuan program SPSS 18.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil Belajar Kelas eksperimen dan kelas kontrol
Pengumpulan dan perolehan data hasil penelitian dengan menggunakan alat pengumpul data berupa tes obyektif pilihan ganda. Data  hasil belajar dalam penelitian ini terdiri atas : skor tes yang diperoleh dari hasil belajar IPS pada materi tersebut, skor pembelajaran dengan menggunakan multimedia. Data skor tes hasil belajar IPS ditentukan berdasarkan perbedaan perolehan skor pascates dan skor prates atau gain skor (skor pascates dari masing-masing subjek dikurangi skor prates). Gain skor menggambarkan perolehan hasil belajar IPS dari semua subjek, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data hasil belajar IPS dikelompokkan menjadi (1) skor hasil belajar IPS kelompok dengan menggunakan multimedia, dan (2) skor hasil belajar IPS kelompok tidak menggunakan multimedia. Untuk lebih jelasnya, ringkasan  data hasil tes awal dan tes akhir  hasil belajar dilihat pada tabel 2 dan 3.
Tabel 2. Deskripsi Paparan Tes Awal (Prates) Hasil Belajar
	Kelompok Sampel
	Jumlah Sampel
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Mean

	K. Eksperimen
	28
	14
	18
	15,75

	K. Kontrol
	28
	13
	18
	16,40



Tabel 3. Deskripsi Paparan Tes Akhir (Post-tes) Hasil Belajar
	Kelompok Sampel
	Jumlah Sampel
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Mean

	K. Eksperimen
	28
	15
	19
	17,57

	K. Kontrol
	28
	14
	19
	17,14


 
Data perolehan hasil belajar diketahui bahwa rata-rata skor prates kelas eksperimen berada di bawah rata-rata skor kelas kontrol, akan tetapi rata-rata skor pascates kelompok eksperimen berada di atas skor pascates kelompok kontrol. 
Untuk mengetahui hasil penelitian yang dilakukan oleh guru, maka perlu diadakan perbandingan perolehan hasil tes awal dan tes akhir dari kedua kelompok, serta membandingkan gain dari kedua kelompok eksperimen dan control tersebut. Data hasil perhitungan terdapat dalam tabel 4.
	Kelompok Sampel
	Jumlah Sampel
	Gain Terendah
	Gain Tertinggi
	Mean

	K. Eksperimen
	28
	-0,667
	0,750
	0,312

	K. Kontrol
	28
	-0,500
	0,667
	0,295


Tabel 4. Data Perolehan Gain Hasil Belajar

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa kelompok kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran yang menggunakan multimedia memperoleh gain lebih tinggi dibanding kelompok kelas kontrol. Dengan demikian hasil belajar kelompok kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kelas kontrol.

Minat Belajar Dalam Pembelajaran Kelas eksperimen dan kelas kontrol
Dalam data skor efektivitas penggunaan multimedia yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan atau lembar angket minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan multimedia. Skor ditentukan dengan pengamatan frekuensi munculnya skor minat siswa dalam pembelajaran  sesudah dan sebelum pembelajaran dengan indikator menunjukkan perhatian, menunjukkan ketertarikan, menunjukkan minat, menunjukkan rasa senang, menunjukkan antusias, bertanya, dan menjawab.
Untuk mengkategorikan minat siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan multimedia ditentukan berdasarkan rentangan 1- 5 dengan alternatif pilihan jawaban (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) ragu-ragu; (4) setuju; dan (5) sangat setuju. Dengan demikian skor terendah kelas ekperimen sebelum perlakuan 75 dan tertinggi 119, namun setelah pembelajaran menggunakan multimedia skor terendah 95 dan tertinggi 162. Untuk mengkategorikan tingkat efektivitas penggunaan multimedia pada kelas eksperimen untuk masing-masing kategori (1) kurang efektif, jika skor efektivitas penggunaan multimedia 0-50; (2) efektif, jika skor efektivitas penggunaan multimedia 51-100; dan (3) sangat efektif, jika skor efektivitas penggunaan multimedia 100 keatas.  Dalam penelitian ini efektivitas penggunaan multimedia dalam pembelajaran pada kelas eksperimen menunjukkan kategori efektif.
Minat siswa dalam pembelajaran IPS tidak menggunakan multimedia dalam pembelajaran pada kelas kontrol untuk masing-masing kategori adalah ditentukan berdasarkan rentangan 1- 5 dengan alternatif pilihan jawaban (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) ragu-ragu; (4) setuju; dan (5) sangat setuju. Lembar angket minat siswa dalam pembelajaran pada kelas kontrol (tanpa menggunakan multimedia) dapat dilihat pada lampiran 12c Untuk data rekaman minat belajar siswa pada kelas kontrol terdapat lampiran 12d. Untuk mengetahui perbandingan minat belajar kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel 5 dibawah ini.



Tabel. 5 Data Peningkatan Gain Minat Belajar IPS
	Kelompok Sampel
	Jumlah Sampel
	Gain Terendah
	Gain Tertinggi
	Mean

	K. Eksperimen
	28
	0,102
	0,904
	0,411

	K. Kontrol
	28
	-0,042
	0,649
	0,235



Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa perolehan kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran IPS dengan menggunakan multimedia  gain minatnya lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Dengan demikian data perolehan minat belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan  minat belajar kelompok kontrol.
Dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan pendekatan statistik, sehingga   hasil pengujian atau analisis datanya perlu dipaparkan dan penjelasan.

Uji Prasyarat Analisis
	a. Uji a. Normalitas Data Minat  dan Hasil Belajar 


Berdasarkan hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, didapatkan nilai signifikan yaitu 0.575 yang lebih besar dari alfa (0.05) yang artinya data berasal dari populasi yang sebarannya normal, sudah cukup bukti bahwa data berasal dari populasi yang mengikuti sebaran normal. 
Dalam paparan penelitian ini untuk menguji normalitas data perolehan hasil belajar dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Berdasarkan hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, diperoleh nilai signifikan yaitu 0.075 yang lebih besar dari alfa (0.05) yang artinya data yang berasal dari populasi yang sebarannya normal diterima. Sudah cukup bukti bahwa data yang berasal dari populasi yang mengikuti sebaran normal, sehingga dapat dipakai untuk uji selanjutnya. 
b. Uji Homogenitas Data Perolehan Minat Belajar dan Hasil Belajar
Berdasarkan hasil uji Korelasi Rank Spearman, di kolom Residual pada nilai 
signifikan (Sig. (2-tailed)) masing-masing variabel independen yang di atas alpha (0.05) atau menerima ragam galat dari masing-masing variabel independen yaitu Penggunaan Multimedia (X) dan Minat Belajar Siswa (Y1) sudah homogen, sehingga bisa dilanjutkan untuk menguji selanjutnya.
Berdasarkan hasil uji Korelasi Rank Spearman, di kolom Residual pada nilai signifikan (Sig. (2-tailed)) masing-masing variabel independen yang di atas alpha (0.05) atau menerima ragam galat dari masing-masing variabel independen yaitu Penggunaan Multimedia (X) dan Hasil Belajar Siswa (Y2) sudah homogen, sehingga bisa dilanjutkan untuk menguji selanjutnya.
c. Analisis Data
Untuk menguji pengaruh variabel bebas penggunaan multimedia (X) berpengaruh terhadap perolehan minat belajar (Y1) dan hasil belajar (Y2) dengan melihat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Seluruh data penelitian selanjutnya dianalisis dengan anova atau analysis of variance dengan menggunakan sarana komputer program SPSS for Windows versi 18. Selanjutnya hasil analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Dari hasil analisis Two Way ANOVA (uji Anava dua arah) bisa diketahui bahwa nilai signifikansi 0.000 yang kurang dari alpha (0,05) yang terdapat peningkatan minat belajar siswa yang signifikan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen
Dari hasil analisis Two Way ANOVA (uji Anava dua arah) di ketahui bahwa nilai signifikansi 0.000 yang kurang dari alpha (0.05) yang artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
Uji Hipotesis 
Perbedaan Minat Belajar antara Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol
H1 : Terdapat perbedaan minat belajar IPS antara siswa yang belajar dengan menggunakan multimedia dengan siswa yang belajar tidak menggunakan multimedia.
Ho : Tidak ada perbedaan minat belajar IPS antara siswa yang belajar dengan menggunakan multimedia dengan siswa yang belajar tidak menggunakan multimedia.
Dari hasil analisis Two Way ANOVA bisa diketahui  bahwa nilai signifikansi 0.000 yang kurang dari alpha (0,05) yang terdapat peningkatan minat belajar siswa yang signifikan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.	
Dengan demikian, dalam penelitian eksperimen ini Ho ditolak dan H1 diterima sebagai hasil penelitian. Hal ini menunjukkan ada perbedaan signifikan minat belajar antara siswa yang belajar menggunakan multimedia dengan siswa yang belajar tidak menggunakan multimedia. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan mean skor minat belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dimana rerata gain  minat belajar untuk kelas eksperimen sama dengan 0,411, sedangkan rerata  gain minat belajar untuk kelas kontrol 0,235.
Perbedaan Hasil  Belajar antara Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang belajar dengan menggunakan multimedia dengan siswa yang belajar tidak menggunakan multimedia.
Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang belajar dengan menggunakan multimedia dengan siswa yang belajar tidak menggunakan multimedia.
Dari hasil analisis Two Way ANOVA bisa diketahui bahwa nilai signifikansi 0.000 yang kurang dari alpha (0.05) yang artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Dengan demikian, dalam eksperimen ini Ho ditolak dan H1 diterima sebagai hasil penelitian. Hal ini menunjukkan ada perbedaan signifikan hasil belajar antara siswa yang belajar menggunakan multimedia dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan multimedia. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan mean peningkatan gain hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dimana rerata mean hasil belajar untuk kelas eksperimen sama dengan 0,312, sedangkan rerata untuk kelas kontrol 0,295.
Dengan demikian dalam penelitian eksperimen ini Ho ditolak dan H1 diterima sebagai hasil penelitian. Hal ini menunjukkan  adanya pengaruh penggunaan multimedia (X) terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Y2).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan yang dikemukakan sebagai berikut: Ada pengaruh penggunaan multimedia dalam pembelajaran IPS terhadap minat belajar antara siswa yang belajar dengan menggunakan multimedia dengan siswa yang belajar tidak menggunakan multimedia (papan tulis dengan spidol). Dengan demikian penggunaan multimedia berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar siswa terutama  dalam pembelajaran IPS terutama pada materi interaksi antar negara negara ASEAN yang disebabkan oleh faktor alam dan manusia demi kelangsungan kehidupan suatu negara.
Ada pengaruh penggunaan multimedia  terhadap hasil belajar antara siswa yang belajar dengan menggunakan multimedia dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan multimedia. Dengan demikian penggunaan multimedia berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran IPS terutama pada materi interaksi antar negara negara ASEAN yang disebabkan oleh faktor alam dan manusia demi kelangsungan kehidupan suatu negara.
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